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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk, maka kebutuhan akan 

makanan pokok seperti beras dan jagung juga mengalami peningkatan.  Hal ini juga di 

persulit dengan banyaknya lahan pertanian yang mengalami alih fungsi lahan menjadi 

berbagai bangunan dan infrastruktur.  Sementara itu, produksi yang diperoleh dari lahan 

pertanian yang ada belum mencapai hasil yang optimal.   

Oleh karena itu,  pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan produksi 

dari lahan-lahan pertanian yang ada. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah 

melakukan kerjasama dengan perguruan tinggi dalam menerapkan berbagai  teknologi 

pertanian yang telah teruji untuk meningkatkan produksi pertanian, terutama pada lahan 

sawah dan jagung.  Di Kabupaten Dharmasraya, akan dilakukan pengujian teknologi dengan 

judul “Aplikasi kompos bolisa dan pupuk buatan terhadap tanaman jagung yang 

ditanam secara jajar legowo di Kecamatan Pauh”. 

Bahan organik kaya akan sumber hayati (BOKASHI) merupakan pupuk kompos yang 

dihasilkan melalui proses fermentasi bahan organik dengan penambahan Trichoderma sp 

sebagai dekomposer, sehingga kompos dapat dihasilkan dalam waktu yang lebih singkat dari 

pada dengan cara konvensional.  Penggunaan bokashi ini bertujuan untuk meningkatkan 

sumber hara tanah, sehingga mengurangi ketergantungan petani terhadap  pupuk buatan.  

Pupuk kandang, limbah pertanian dan limbah hijauan yang banyak tersedia dilokasi 

petani tersebut dapat dimanfaatkan sebagai  alternatif pengurangan penggunaan pupuk serta 

dapat menjaga lingkungan menjadi lebih baik. Petani pada umumnya membuang atau 

membakar  hasil sisa panen baik berupa jerami, limbah hasil panen atau limbah panen jagung. 

Dengan penerapan teknologi ini maka bahan baku yang tersedia dapat diolah menjadi bokashi 

yang sangat berguna dalam memperbaiki kesuburan tanah, serta meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. 

Sistem tanam jajar legowo adalah menanam beberapa baris tanaman, yang kemudian 

diselingi dengan satu barisan kosong.  Sistem tanam seperti ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemanfaatan sirkulasi udara dan cahaya matahari yang lebih optimal untuk pertumbuhan 

tanaman,   sehingga   dapat   meningkatkan   produksi   tanaman.    Sistem   jajar legowo yang  

dianjurkan dalam kegiatan pengabdian berbasis prodi ini adalah tipe 4 : 1 atau tipe 2 : 1.  

Kecamatan pauh Kota Padang merupakan daerah yang memiliki potensi lahan pertanian yang 

cukup besar untuk meningkatkan poduksi jagung.  



B. Tujuan 

 Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 

berlimpah disekitar lokasi petani.   Kegiatan ini juga dapat meningkatkan produksi dan 

mengurangi biaya produksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. METODOLOGI 

 

A.Tempat dan Waktu 

Kegiatan ini akan dimulai bulan Oktober  – Desember tahun 2017.  Kegiatan  

bertempat di Kecamatan pauh Kota Padang. 

 

B. Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam pengujian teknologi adalah benih padi varitas anak 

daro/ IR-42 (tergantung benih yng tersedia), benih jagung hibrida pioner 21, bahan 

hijauan/sisa panen/ jerami, pupuk kandang sapi, pupuk kimia (Urea, TSP, KCl), agen 

hayati/Trichoderma sp, tali rafia, plastik hitam dan label. Sedangkan alat yang digunakan 

adalah handtractor, sabit, gunting, cangkul, meteran, caplak, treesher, kamera digital, 

timbangan, karung plastik dan alat tulis. 

 

C. Rancangan Penelitian 

1.  Pembuatan kompos dari limbah pertanian 

Pembuatan kompos dilakukan dengan menggunakan limbah pertanian.  Sementara itu, 

untuk dekomposer limbah digunakan Trichoderma sp. 

2.  Jagung 

Budidaya jagung yang dilakukan adalah dengan sistem tanam jarwo dengan dosis 

kompos 20 ton/Ha +  pupuk buatan 75 % dari rekomendasi. 

  

D. Pelaksanaan Demplot 

D.1. Persiapan lahan demplot jagung 

Lahan percobaan dibersihkan dari semak belukar yang ada kemudian diolah dengan 

handtractor, pembuatan drainase yang baik. 

 

D.2. Persiapan Benih padi dan jagung 

Benih padi dan jagung digunakan adalah benih yang bersertifikat dari sumber benih / 

dari penangkar benih yang telah ditentukan dinas pertanian. Benih dibutuhkan 3,5 kg. 

Sebelum benih di semai maka dilakukan pengujian benih dengan merendam benih tersebut 

dalam air garam, bagi benih yang merapung dibuang dan yang tenggelam digunakan sebagai 

benih yang akan disemai. Benih jagung direndam dengan air  kemudian  yang kisut dibuang. 

 



D.3. Persiapan Perlakuan 

Perlakuan adalah pembuatan bokashi yang terbuat dari pupuk kandang dan bahan 

hijauan/sisa panen/krinyuh, didekomposer selama 14-21 hari . Semua bahan didapatkan dari 

sekitar areal petani tempat pelaksanaan demplot. Semua bahan baku tersebut didekomposer 

menggunakan  Trichoderma sp ditutup dengan plastik hitam, kemudian didiamkan selama 21 

hari. Setiap satu minggu bahan tersebut dibalik dan dijaga kelembabannya. Setelah bokashi 

matang, maka diaplikasikan sesuai dengan perlakuan satu minggu sebelum tanam. 

D.4. Pemberian Label 

Label diberikan pada petakan jagung sesuai dengan perlakuan. Label diletakkan 

sebelum diberi perlakuan agar tidak terjadi kekeliruan. 

 

D.5. Persemaian dan Penanaman Bibit 

Benih jagung yang sudah disiapkan ditanam dengan cara tugal.  Lubangi tanah 

dengan tugal sedalam ± 3 cm, masukkan benih 1-2 biji ke lubang lalu ditutup dengan tanah.  

Pergunakan tali agar jalur tanam rapi dan sesuai dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan 

sistem jajar legowo tipe 4:1 (atau 2:1) mana yang lebih mudah dilakukan oleh petani pekerja.  

Jika dipilih sistem jarwo tipe 4:1, maka ke dua lokasi akan menerapkan dengan tipe yang 

sama yaitu tipe 4:1. 

  

D.7. Pemeliharaan 

Pada pemeiharaan jagung, pengairan merupakan faktor penting dalam proses 

budidayanya. Kekurangan air berpengaruh pada produktivitas tanaman. Kelebihan air (lahan 

tergenang dalam jangka waktu lama) juga menyebabkan tanaman jagung mati. 

Apabila lahan yang digunakan memiliki jaringan irigasi dan persediaan air yang 

cukup maka lakukan pengairan setiap 10 hari sekali dengan cara mengalirkan pada larikan 

dan secepatnya dibuang dan dipastikan  tidak ada yang menggenang. Pemupukan secara 

manual dilakukan dengan menggunakan tugal. Buat lubang di samping tanaman dengan jarak 

± 5-10 cm, lalu pupuk dimasukkan ke dalam lubang dan ditutup dengan tanah. 

 

 D.7. Panen 

Jagung bisa dipanen dalam kondisi masak fisiologis saat berumur 105-115 hst pada 

dataran rendah (sesuai varietasnya). Agar kadar air biji jagung panen rendah maka biarkan 

jagung di batangnya hingga betul-betul kering (± 115-120 hst).  Ciri-ciri jagung siap panen  

adalah klobot sudah berwarna coklat  dan rambut berwarna hitam dan kering. 



BAB III.  PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1. Sosialisasi kegiatan 

Tim pelaksana pengabdian prodi di Kecamatan Pauh melakukan pembuatan kompos 

limbah pertanian menggunakan Trichoderma sp sebagai dekomposer.  Pembuatan kompos 

dilakukan Tim pelaksana pengabdian prodi bersama kelompok tani Tanjung sepakat dan 

Kelompok tani pertemuan jaya.  Sebelum dilakukan pelatihan pembuatan kompos, maka 

dilakukan sosialisasi dengan anggota kelompok tani terlebih dahulu.  Kegiatan sosialisasi 

dilakukan pada tanggal 21 Oktober 2017 seperti yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

  

Gambar 1.  Kegiatan sosialisasi pembuatan kompos limbah pertanian 

 

Sebelum pembuatan kompos dilakukan, maka tim pengabdian  beserta petani 

mengumpulkan bahan yang dibutuhkan.  Bahan yang dikumpulkan oleh petani adalah limbah 

pertanian  dan kotoran sapi yang banyak tersedia di lahan dan kandang ternak milik petani.  

Sementara alat-alat yang dibutuhkan dalam pembuatan kompos dari limbah  pertanian karet, 

disediakan oleh tim pengabdian prodi seperti : Trichoderma sp, Abu/Kapur, Cangkul, Terpal, 

Ember dan karung.   Pengumpulan bahan limbah pertanian dan kotoran ternak dapat dilihat 

pada Gambar 2.    



  

Gambar 2.  Pengumpulan bahan limbah pertanian dan kotoran ternak  

 

2. Pembuatan kompos dari limbah pertanian 

Cara kerja pengolahan limbah pertanian menjadi kompos dengan menggunakan 

Trichoderma sp sebagai dekomposer  adalah dengan mengumpulkan semua limbah pertanian. 

Jika limbah pertanian kering, perlu diberi air agar basah dan lembab. Kemudian bahan 

kompos disusun secara berlapis dengan menumpuk bahan-bahan kompos.  Tinggi tumpukan 

maksimal 1.5 m, agar memudahkan dalam proses pengadukan kompos pada saat inkubasi.  

Kemudian kompos dibiarkan kurang lebih 3 – 4 minggu hingga kompos matang (Kompos 

dibolak-balik/ dicampur satu kali dalam satu minggu, dan tambahkan air untuk menjaga 

kelembaban).  Pembuatan kompos dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2017 Proses 

pembuatan kompos dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3.  Proses pembuatan kompos  



Proses dekomposisi kompos limbah pertanian berlangsung selama satu bulan.  Ciri-

ciri kompos limbah pertanian yang sudah terdekomposisi sempurna adalah kompos tidak 

berbau, tidak terasa panas, bentuk asal limbah pertanian sudah tidak terlihat dan bentuk 

komposnya sudah granular.  Kompos yang sudah matang di ayak menggunakan ayakan 

dengan ukuran 2 mesh, agar ukuran kompos menjadi seragam. 

3. Aplikasi kompos ke lahan  

Setelah kompos terdekomposisi sempurna, maka kompos di aplikasikn kelahan.  

Kompos diaplikasikan kelahan pada tanggal 29 Oktober 2017.  Kegiatan aplikasi kompos 

dapat diliat pada gambar 4 

  

Gambar 4.  Aplikasi kompos ke lahan 

 

Kompos merupakan hasil akhir dari suatu proses fermentasi tumpukan sampah-

sampah baik yang berasal dari tanaman atau hewan (Hakim et al., 1987). Kompos bisa 

berasal dari  bahan – bahan organik (sampah organik) seperti dedaunan, rumput, jerami, sisa 

ranting dan dahan, kotoran hewan dan lain – lain yang telah mengalami proses pelapukan 

sehingga sudah berubah bentuk dan sudah tidak dikenal bentuk aslinya, bewarna kehitam-

hitaman, dan tidak berbau busuk karena adanya interaksi antara mikroorganisme (bakteri dan 

jamur pembusuk) dengan bahan organik tersebut (Murbandono, 2003). 

Kompos mempunyai beberapa peranan yang menguntungkan antara lain: (1) 

memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga menjadi ringan, (2) memperbesar daya ikat 

tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai, (3) menambah daya ikat air pada tanah, (4) 

memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah, (5) mempertinggi daya ikat tanah terhadap  

zat hara, (6) mengandung hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit, (7) membantu 

proses pelapukan bahan mineral, (8) memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikroba, (9) 

menurunkan aktivitas mikroorganisme yang merugikan (Hakim et al., 1987). 



Kompos dapat berasal dari limbah pertanian seperti jerami padi, brangkasan jagung 

maupun tumbuhan seperti tithonia (Tithonia diversifolia), kirinyuh (Cromolaena odorata) 

ataupun tusuk konde (Widelia sp)  yang banyak tersedia di sekitar areal pertanian. Kompos 

dapat dibuat baik dengan campuran dengan kotoran hewan sebagai pupuk kandang ataupun 

tanpa penambahan pupuk kandang.  

Menurut Gunarto (2002)  jerami yang dikomposkan memiliki kandungan hara P, K, 

Na, Ca, Mg, Mn dan Cu yang tinggi dibandingkan dengan jerami mentah. Komposisi kompos 

jerami padi adalah N 0,5-0,8%, P 0,07-0,12%, K 1,2-1,7% dan S 0,05-1,0% . Aplikasi 

kompos jerami padi pada pertanaman jagung dapat meningkatkan hasil jagung manis 

(Indawan, 2006; Yunizar, 2010). 

 

4. Tanam jagung dengan metode jajar legowo 

Sistem tanam jagung secara jajar legowo sudah dilaksankan pada tanggal 5 

November 2017.  Sistem penanaman yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat 

ditempuh dalam rangka intensifikasi untuk meningkatkan produksi tanaman. Salah satu 

teknologi penanaman adalah pengaturan  jarak tanam. Cara tanam legowo dapat diterapkan 

pada lahan sawah maupun lahan kering dengan tingkat kesuburan tanah dan ketersediaan 

sumber air yang cukup.  

Sistem tanam legowo umumnya dikenal pada pertanaman padi sawah dengan tujuan 

utama untuk meningkatkan hasil gabah per satuan luas lahan. Ada beberapa tipe cara 

tanam legowo yang biasa diterapkan petani diantaranya tipe legowo (2:1), (4:1) dst. Tanam 

legowo 2:1 berarti setiap dua baris tanaman diselingi satu barisan kosong yang memiliki 

jarak dua kali dari jarak tanaman antar baris. Untuk menggantikan populasi tanaman pada 

baris yang kosong, jumlah tanaman pada setiap baris yang berdekatan dengan baris yang 

kosong ditambah sehingga jarak tanam dalam barisan menjadi lebih rapat (Kusmayadi, 

2014). 

Tujuan penanaman sistem legowo pada jagung bukan semata untuk meningkatkan 

hasil. Penerapan sistem tanam jajar legowo pada jagung diutamakan dan dikaitkan dengan 

upaya mendapatkan tingkat populasi yang optimal sehingga terjadi peningkatan indeks 

pertanaman (IP). Dengan peningkatan IP maka hasil panen dapat meningkat dan pengelolaan 

lahan menjadi lebih produktif (Kusmayadi, 2014). Selain itu, sistem penanaman jajar legowo 

mempermudah teknis dalam perawatan, mendapatkan efek tambahan pakan (pada tanam jajar 

legowo sisip), mengurangi kompetisi mendapatkan unsur hara antar tanaman serta 



memaksimalkan penerimaan sinar matahari ke tanaman sehingga proses fotosintesis dapat 

maksimal (Srihartanto et al., 2014).  

Anjuran populasi tanaman untuk jagung adalah berkisar antara 66.000 – 71.000 

tanaman/ha. Untuk dapat tercapainya populasi tersebut, maka jarak tanam biasa yang 

diterapkan adalah 75 cm x 20 cm atau 70 cm x 2 cm (1 tanaman/lubang). Pada wilayah yang 

mempunyai masalah tenaga kerja, dapat diterapkan jarak tanam 75 cm x 40 cm atau 70 cm 

x 40 cm (2 tanaman/lubang). Jika penanaman dilakukan dengan cara tanam legowo, agar 

populasi tanaman tetap berkisar antara 66.000 – 71.000 tanaman/ha, maka jarak tanam yang 

diterapkan adalah (100 - 50) cm x 20 cm (1 tanaman/lubang) atau (100 – 50) cm x 40 cm (2 

tanaman/lubang) untuk mendapatkan populasi 66.000 tanaman/ha) (Kusmayadi, 2014). 

Kombinasi ukuran sistem tanam ini bervariasi antara lain 80x40x20cm (1 biji per lubang 

tanam), 80x40x40 atau  100x40x40 (2 biji perlubang) (Srihartanto et al., 2014) 

  



BAB IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1.  Kesimpulan  

Kelompok tani tanjung sepakat dan Kelompok Tani pertemuan jaya memiliki respon 

yang sangat positif terhadap kegiatan pemanfaatan limbah pertanian ini. Hal ini dapat dilihat 

dari semua kegiatan yang telah dilakukan, mitra kedua kelompok tani berperan aktif dalam 

kegiatan pengabdian prodi ini. Masing-masing kelompok tani sangat tertarik dan menyatakan 

bahwa materi penyuluhan dan pelatihan sangat mereka butuhkan dalam memanfaatkan dan 

mengolah limbah pertanian menjadi pupuk organik 

4.2.  Saran 

Disarankan kepada petani untuk melanjutkan kegiatan tersebut, agar petani memperoleh 

pupuk organik yang mudah, murah dan berkualitas. Kelompok tani tanjung sepakat dan 

pertemuan jaya diharapkan juga bisa mentransfer teknologi yang telah dilaksanakan kepada 

kelompok tani lainnya. 
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